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Abstrak - Media pembelajaran berbasis IT menjadi sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran di 
masa pandemik ini. Untuk lebih efektifnya proses pembelajaran, maka guru juga harus meningkatkan 
kompetensi dalam menggunakan dan memanfaatkan media pembelajaran berbasis IT. Pengabdian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru SDN Leseng dalam memanfaatkan media pembelajaran 
berbasis IT melalui pelatihan dan pendampingan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri dari 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan ini diadakan di SDN Leseng Moyo Hulu Sumbawa 
dengan jumlah peserta sebanyak 8 orang guru. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan antusiasme guru yang 
sangat tinggi untuk meningkatkan kompetensinya masing-masing. Guru yang semulanya sangat awam 
dengan media pembelajaran berbasis IT menjadi lebih mengetahui jenis-jenisnya dan lebih memahami dalam 
pemanfaatannya. 
 
Kata kunci: pelatihan, pendampingan, media pembelajaran, IT 
 
LATAR BELAKANG 
Perkembangan teknologi informasi saat 
ini sangatlah pesat sehingga mempengaruhi 
segala bidang tidak terkecuali dalam bidang 
pendidikan terutama dalam proses 
pembelajaran. Dengan perkembangan tersebut, 
tentunya banyak perkembangan media dan alat 
bantu pembelajaran yang berbasis IT yang 
dapat dimanfaatkan terutama pada sekolah 
tingkat dasar. 
Perkembangan media dan alat bantu 
pembelajaran tersebut tidak diiringi oleh 
kompetensi guru dalam memanfaatkan media 
tersebut. Hal ini disebabkan karena guru masih 
banyak yang awam dan belum memahami 
pemanfaatan media dan alat bantu 
pembelajaran yang ada terutama media 
pembelajaran online. Permasalahan ini banyak 
ditemukan pada guru di sekolah-sekolah 
terutama guru di sekolah tingkat dasar, salah 
satunya yaitu guru di SDN Leseng. Menurut 
Musfikon (2015) bagi guru yang mengerti 
penggunaan media pembelajaran dengan 
media berbasis teknologi informasi ini akan 
sangat berguna dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil identifikasi awal 
terhadap permasalahan yang dihadapi oleh 
mitra yakni SDN Leseng selama ini adalah 
kurang pahamnya guru dalam pemanfaatan 
teknologi informasi dalam memanfaatkan 
media pembelajaran, minimnya guru yang 
menggunakan teknologi informasi dalam 
proses pembelajaran serta kebutuhan guru 
akan adanya sebuah pelatihan dan 
pendampingan terkait pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis IT. 
Pemanfaatan media pembelajaran 
terutama multimedia sangat perlu untuk 
dilakukan mengingat sangat mempermudah 
guru dalam merancang kegiatan pembelajaran 
yang menarik, kreatif dan inovatif. Selain itu 
dengan pemanfaatan media pembelajaran akan 
membuat siswa menjadi aktif dan termotivasi 
untuk belajar karena tidak jenuh sehingga akan 
berdampak pada pemahaman konsep dasar 
pembelajaran yang maksimal.  
Menurut Maharani (2016) media 
memiliki posisi yang sangat strategis 
penggunaannya dalam proses pembelajaran, 
oleh karena itu guru selaku pendidik dituntut 
dapat memanfaatkan dan menggunakan media 
didalam menyampaikan materi pembelajaran 
maupun untuk mempermudah pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat  (e-ISSN. 2614-7939) 
Vol. 3 No. 4, November 2020  (p-ISSN. 2614-7947) 
219 
 
Berdasarkan permasalah tersebut maka 
dosen FKIP UNSA terdiri dari 5 orang 
melaksanakan pengabdian di sekolah dengan 
tujuan untuk memberikan pelatihan dan 




Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu 
tanggal 7 November 2020. Metode dalam 
kegiatan pengabdian ini yaitu dibagi menjadi 3 
tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Pada tahap persiapan Dosen 
berkoordinasi dengan dekan untuk izin 
melakukan pengabdian dan berkoordinasi 
dengan pihak sekolah untuk observasi 
sekaligus izin melakukan pengabdian. Pada 
tahap pelaksanaan dilakukan selama dua 
tahapan dimana pada sesi pertama pemaparan 
materi terlebih dahulu yang disampaikan oleh 
bapak Hermansyah, M. Pd selaku narasumber. 
Kemudian sesi kedua pendampingan terhadap 
bapak ibu guru dalam pemanfaatan media 
pembelajaran. Pada tahap evaluasi dilakukan 
evaluasi secara keseluruhan terhadap kegiatan 
yang telah dilakukan guna mengetahui 
kelebihan dan kekurangan kegiatan yang 
dilakukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian ini merupakan 
wujud dari kepedulian dosen dalam 
memehami permasalahan dalam dunia 
pendidikan, dimana tidak hanya sasarannya 
pada sekolah menengah atas namun juga pada 
sekolah tingkat dasar yang tentunya banyak 
permasalahan juga yang ditemukan terutama 
terkait ketersediaan media pembelajaran dalam 
mendukung proses pembelajaran yang lebih 
bermakna 
Pengabdian ini dilakukan oleh beberapa 
dosen yang terdiri dari beberapa program studi 
di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Samawa yaitu dosen Pendidikan 
Biologi, dosen Pendidikan  Fisika, dan dosen 
Teknologi Pendidikan.  
Kegiatan pengabdian yang dilakukan di 
SDN Leseng ini dapat dikatakan berhasil 
dengan baik. Hal ini didukung oleh respon 
positif guru dalam melaksanakan kegiatan 
pelatihan. Kegiatan pengabdian ini merupakan 
kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam 
pemanfaatan media pembelajan. Adapun 
proses yang telah dilakukan dalam pengabdian 
ini yaitu Tahap perencanaan, dimana pada 
tahap ini dosen berkoordinasi dengan Dekan 
terkait dengan izin untuk melakukan 
pengabdian dan berkoordinasi dengan pihak 
sekolah yaitu kepala sekolah SDN leseng 
untuk izin melakukan kegiatan pengabdian. 
 
Gambar 1. Foto bersama peserta pelatihan dan 
pendampingan 
Pada tahap kedua yaitu Pelaksanaan 
yang dilakukan pada tanggal 6 sampai 7 
November 2020, Kegiatan ini dilakukan 
selama 2 hari yang dibagi menjadi dua sesi. 
Sesi pertama narasumber menyampaikan 
materinya terlebih dahulu terkait dengan 
macam-macam media pembelajaran yang 
dapat dibuat maupun diakses oleh guru untuk 
dijadikan media dalam proses pembelajaran. 
Sesi kedua, pendampingan langsung oleh 
beberapa dosen terhadap guru terkait dengan 
bagaimana pemanfaatan media terutama media 
online dan media-media lain yang berbasis IT. 
Pada awal kegiatan dimulai dengan opening 
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speech dari Dekan FKIP Universitas Samawa 
dan Kepala Sekolah SDN Leseng, Kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu 
penyampaian materi. 
Pada tahap penyampaian materi yang 
disampaikan oleh pemateri terkait dengan 
pemanfaat media pembelajaran dapat dilihat 
Guru sangat antusias untuk mengikuti kegiatan 
pelatihan dan pendampingan ini. Hal ini 
disebabkan karena guru merasa termotivasi 
dengan materi yang disampaikan dan mudah 
untuk dipahami. Bentuk kegiatan yang telah 
dilaksanakan yaitu pengenalan tentang media 
pembelajaran yang penggunaannya berbasis IT 
seperti Laboratorium Virtual, Multimedia 
Interaktif, Animasi Interaktif, Simulasi 
Interaktif, dan Video Interaktif. Selain itu, 
aplikasi dasar yang digunakan untuk 
pembuatan media pembelajaran juga 
diperkenalkan seperti PowerPoint. Salah satu 
bentuk pelatihan dan pendampingan yang 
diutamakan dalam kegiatan ini yaitu 
pemanfaatan powerpoint. Hal ini karena guru-
guru dan pihak sekolah meminta untuk 
diajarkan tentang pemanfaatan PowerPoint 




Gambar 2. Penyampaian materi oleh Narasumber 
 
 
Gambar 3. Penyampaian materi oleh Narasumber 
 
 
Gambar 4. Pendampingan guru dalam 
pemanfaatan media pembelajaran 
 
Gambar 5. Pendampingan guru dalam 
pemanfaatan media pembelajaran 
 
Penggunaan media berbasis teknologi 
komputer sebagai salah satu bentuk media 
pembelajaran, dapat dilakukan dengan 
meningkatkan kemampuan pendidik terhadap 
teknologi komputer seperti penggunaan power 
point dalam pembelajaran. Menurut 
Ramadhany model dan media pembelajaran 
yang makin banyak pilihan dalam memilih 
model dan media pembelajaran yang tentunya 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 
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diharapkan. Penggunaan model dan media 
pembelajaran ini sangat diharapkan dan 
bermanfaat dalam proses pembelajaran bila 
digunakan secara tepat (Novitasari, 2020). 
Tahap terakhir yaitu evaluasi untuk 
menganalisis secara keseluruhan proses 
pelaksanaan untuk menemukan kelebihan dan 
kekurangan untuk nantinya dapat dilakukan 
perbaikan kea rah yang lebih baik 
Melalui kegiatan pelatihan dan 
pendampingan tersebut guru SD yang pada 
dasarnya masih awam dengan media-media 
pembelajaran mendapatkan pengetahuan 
terkait dengan pemanfaatan media tersebut. 
Hal ini ditandai dengan guru yang sangat 
antusias dalam mencari media-media yang 
cocok untuk nanti diterapkan dalam proses 
pembelajaran. 
Para peserta merasa kegiatan pengabdian 
ini sangat bermanfaat bagi mereka, karena 
sebagai peserta didik mereka merasa perlu 
untuk memanfaatkan media pembelajaran 
yang ada untuk menunjang proses 
pembelajaran. Selain itu guru mendapatkan 
keterampilan baru terkait dalam menyiapkan 
dan merancang proses pembelajaran dengan 
pemanfaatan media pembelajaran melalui 
kegiatan pelatihan yang dilakukan 
Berdasarkan hasil evaluasi setelah 
dilakukan kegiatan pelatihan dan pengabdian 
ini adalah perlunya kegiatan yang 
berkelanjutan untuk guru lebih memahami 
terkait pemanfaatan media pembelajaran dan 
perkembangannya adalah guru mampu 
mengembangkan media pembelajaran sendiri. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini, maka kami dapat 
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut.  
1. Peserta antusias dalam mengikuti kegiatan 
pengabdian dilihat dari respon positif guru 
dalam mengikuti kegiatan untuk 
meningkatkan kompetensinya masing-
masing. 
2. Guru yang semulanya sangat awam dengan 
media pembelajaran  berbasis IT menjadi 
lebih mengetahui jenis-jenisnya dan lebih 
memahami dalam  pemanfaatannya 
Saran yang diajukan berhubungan dengan 
hasil kegiatan pengabdian ini: 
1. Untuk menindaklanjuti pengabdian ini 
diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan guru dalam mengembangkan 
media pembelajaran berbasis IT  
2. Pelaksanaan pengabdian untuk masa 
mendatang dapat dibuat dengan waktu 
pelatihan dan pendampingan yang lebih 
panjang sehingga guru dapat sepenuhnya 
memahami materi yang diberikan,  
3. Guru perlu melakukan latihan sendiri 
secara kontinyu untuk memantapkan 
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